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ABSTRAK

Pendapatan dari pajak merupakan sumber utama yang diandalkan pemerintah untuk pembangunan
nasional yang memerlukan dana besar. Namun masih banyak masalah perpajakan di Indonesia,
diantaranya jumlah Wajib Pajak yang mendaftar maupun dalam penyampaian kewajibannya tidak
sesuai dengan jumlah Wajib Pajak yang tercatat.Untuk meningkatkan penerimaan dan kepatuhan
perpajakan pemerintah mengadakan sistem modernisasi perpajakan. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk menganalisis Sistem Pelayanan Pajak Modern dan Pengaruhnya terhadap Kepatuhan
Wiaijib Pajak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.Populasi penelitian ini
adalah wajib pajak, baik wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan yang terdaftar di KPP
Pratama Kediri.Jumlah sampel yang diambil adalah 100 wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama
Kediri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu
dengan cara menyebar kuesioner. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey.Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas) dan uji
hipotesis (uji t-statistik dan regresi linier sederhana).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pelayanan Pajak Modern berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Kediri Tahun 2015-2017.Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,452 dan nilai thitung > nilai
ttabel (3,401>1.984) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi sistem pelayanan pajak
modern terhadap kepatuhan wajib pajak < nilai signifikansi a=5% (0,001<0,05) yang menunjukkan
bahwa variabel sistem pelayanan pajak modern berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

KATA KUNCI :SistemPelayananPajak Modern, KepatuhanWajibPajak

I. LATAR BELAKANG langsung dan  digunakan  untuk
Pajak menurut Undang-Undang keperluan negara bagi sebesar-besarnya

Nomor 16 Tahun 2016 Pasal 1 Pajak kemakmuran rakyat. Pajak memiliki
adalah kontribusi wajib kepada negara peran yang sangat penting bagi
yang terutang oleh orang pribadi atau penerimaan kas negara, begitu besarnya
badan  yang  bersifat  memaksa kontribusi penerimaan pajak terhadap
berdasarkan Undang-Undang, dengan penerimaan negara sehingga
tidak mendapatkan imbalan secara penerimaan pajak dapat mempengaruhi
Ratna Wijaya | 14.1.02.01.0109 simki.unpkediri.ac.id
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jalannya roda
pemerintahan.Keengganan wajib pajak
untuk membayar kewajiban
perpajakannya kini masih fenomena
umum yang menuntut perhatian institusi
perpajakan.Hal inilah yang menjadi
tugas penting para fiskus dalam
menyusun strategi agar wajib pajak
sadar untuk melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

Direktorat Jenderal Pajak selaku
badan yang mengelola perpajakan
Indonesia  pada  dasarnya telah
melakukan berbagai cara dalam upaya
peningkatan penerimaan melalui sektor
pajak. Direktorat Jenderal Pajak
melakukan peningkatan terhadap Good
Governance dan pelayanan prima
(Service Excellent) dalam pengelolaan
administrasi  perpajakan.Salah  satu
bentuk upaya tersebut adalah dengan
melakukan program perubahan
Reformasi Perpajakan Indonesia.

Reformasi Perpajakan di
Indonesia pertama kali dilakukan pada
tahun 1983 dimana saat itu terjadi
reformasi atau perubahan  sistem
mendasar atas pengelolaan perpajakan
Indonesia  dari  sistem  Official
Assessment ke sistem Self Assessment.
Seiring dengan berjalannya waktu
terlihat bahwa perubahan itu belum
cukup baik.Sehingga Direktorat

Jenderal Pajak meluncurkan program
perubahan (Change Program)
Reformasi Sistem Administrasi
Perpajakan yang secara singkat dapat
disebut dengan Modernisasi.
Modernisasi pajak menerapkan
teknologi informasi yang baru dalam
pelayanan perpajakan berupa online
payment, Modernisasi  administrasi
perpajakan Indonesia pada tahun 2002
tersebut ditandai dengan keluarnya
Keputusan Menteri Keuangan No.
65/KMK.01/2002 yang membentuk 2
KPP Wajib Pajak Besar (Large
Taxpayers Office) yaitu KPP WP Besar
| dan KPP WP Besar Il yang
berkedudukan di Jakarta. KPP-KPP ini
melayani Wajib Pajak terkategori
pembayaran pajak terbesar diseluruh
Indonesia dan Melayani administrasi
pajak PPh dan PPN.
Setelah itu berturut-turut
dikeluarkan keputusan yang melahirkan
KPP modern lainnya. Pada tahun 2003
dengan Kepmenkeu No.
519/KMK/2003 jo.587/KMK.01/2003
dibentuk KPP untuk membayar pajak
menengah (Medium Taxpayers Office)
yang kemudian disebut KPP Madya.
Selanjutnya dalam kurun waktu 2 tahun
sejak 2006 hingga 2008, telah dibentuk
sebanyak 367 KPP pembayaran pajak
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kecil (small taxpayers office), yang
kemudian disebut KPP Pratama.

Terobosan teknologi informasi
yang baru telah dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak ini diharapkan
mampu  meningkatkan  kepatuhan
sukarela dan menumbuhkan
kepercayaan wajib pajak terhadap
administrasi perpajakan serta
meningkatkan  produktivitas  aparat
pajak. Karena teknologi informasi yang
canggih merupakan kunci keberhasilan
pelaksanaan kebijakan perpajakan yang
diharapkan mampu meningkatkan mutu
pelayanan kepada masyarakat wajib
pajak.

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
perubahan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah dilakukannya
modernisasi sistem pelayanan pajak,
dan disini peneliti ingin menemukan
bukti  empiris mengenai adanya
perubahan tersebut. Maka peneliti
tertarik dan mengambil judul “Analisis
Sistem Pelayanan Pajak Modern dan
Pengaruhnya Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak”.

Il. METODE

A. Variabel Penelian
1. ldentifikasi variabel penelitian
a. Variabel Bebas (Independent
Variable)

Sugiyono (2016:64): “Variabel bebas
sebagai variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab
perubahannya  atau  timbulnya
variabel terikat (Variabel
Dependent)”.Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas (X)
adalah sistem pelayanan pajak

modern.

b. Variabel Terikat (\Variabel

Dependen)

Sugiyono  (2016:64):  “Variabel
terikat sebagai variabel terikat
merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel
bebas”.Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat (Y) adalah

kepatuhan wajib pajak.

2. Definisi operasional variabel

Operasional variabel diperlukan
untuk menjabarkan variabel penelitian
dalam konsep dimensi dan
indikator.Disamping  itu  tujuannya
adalah untuk memudahkan pengertian
dan menghindari perbedaan persepsi
dalam penelitian ini. Sesuai dengan
judul penelitian ini maka terdapat 2
variabel yaitu:

a. Sistem Pelayanan Pajak Modern

(X)

b. Kepatuhan Wajib Pajak ()
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B. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Kuantitatif
Deskriptif. =~ Menurut  Sugiyono
(2016:11)Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.Pendekatan deskriptif ini
digunakan untuk menjelaskan atau
menggambarkan fakta yang terjadi
pada variabel yang diteliti yaitu
Analisis sistem pelayanan pajak
modern, Pengaruh sistem pelayanan

pajak modern, Kepatuhan wajib

pajak.
2. Teknik Penelitian

Sugiyono (2016:59) “Kausal
adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat”.Jadi dalam penelitian ini
merupakan jenis penelitian
kuantitatif, ditinjau dari tingkat
eksplansi penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif dengan bentuk

hubungan kausal.

Ratna Wijaya | 14.1.02.01.0109
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. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitianinidilakukan di KPP
Pratama Kediri yang terletak di
jalanBrawijaya No. 6  Kediri,
JawaTimur.Penelitian ini dilakukan

selama 5 bulan,April-Juni 2018

. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016:115)
Populasi merupakan wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan populasi
adalah wajib pajak yang terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Kediri.

Sugiyono (2016:116)Sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Insidental Sampling. Menurut
Sugiyono  (2016:867)  Insidental
Sampling adalah teknik pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti  dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.Dalam penelitian ini yang

simki.unpkediri.ac.id
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menjadi populasi adalahwajib pajak
yang terdaftar di KPP Pratama Kediri.
Disini  peneliti  mengambil sampel
sebayak 100 Wajib Pajak yang
kemudian diteliti sedemikian rupa
sehingga dapat  menggambarkan
populasi yang sebenarnya.
Pengambilan 100 Wajib  Pajak
berdasarkan Rumus Slovin adalah

sebagai berikut :

N
n=
1+n.e?
Keterangan :

n : Besaran Sampel

N : Besaran Populasi

E : Nilai Kritis (Batas Ketelitian)
yang diinginkan

68.112
n=

1+68.112(0.1)2
= 09,85 atau dibulatkan menjadi

100
Batas toleransi kesalahan dalam
menentukan sampel penelitian ini
adalah 10%, dengan tingkat akurasi
penelitian ini adalah 90%.Jumlah
populasi 68.112 dengan toleransi
kesalahan 10%, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 100 Wajib
Pajak yang terdaftar di KPP Pratama
Kediri.
. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitiandigunakan
untuk melakukan pengukuran dengan

tujuan menghasilkan data yang akurat.

Pengujian  keakuratan data dari
instrumen penelitian dapat
menggunakan  skala.Skala  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert.Menurut Sugiyono
(2016:134) “Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial”.Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis instrumen dengan menggunakan
angket atau  kuesioner  dengan
pemberian skor dengan ketentuan
sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju =1

TS  :Tidak Setuju =2
C : Cukup =3
S . Setuju =4
SS : Sangat Setuju =5

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Data Primer.
Menurut Sugiyono (2016:137)
“Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data”.Data primer
yang diperoleh dengan cara
wawancara, observasi, dan penyebaran
kuesionerdi KPP Pratama
Kediri.Menurut Sugiyono (2016:137)
berdasarkan teknik pengumpulan data
penelitian kuantitatif dapat dilakukan

dengan cara:

Ratna Wijaya | 14.1.02.01.0109 simki.unpkediri.ac.id
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1. Interview (Wawancara)

Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara  secara
langsung dengan aparatur pajak dan
Wajib Pajak yang ada di KPP
Pratama Kediri.Metode wawancara
ini digunakan untuk memperoleh
keterangan sedalam-dalamnya
mengenai  variabel yang diteliti,
selain itu peneliti dapat memastikan
bahwa informan yang memberi
jawaban sehingga informasi yang
diperoleh dapat dipercayai
kebenarannya.

. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti
terjun langsung di KPP Pratama
Kediri untuk  menilai  serta
mengamati Kinerja aparatur pajak
dalam melayani Wajib Pajak.Jadi
kegunaan metode observasi ini untuk
mengamati secara langsung
bagaimana kualitas pelayanan yang
diberikan oleh aparatur pajak.

. Kuesioner (Angket)

Dalam penelitian ini, peneliti

diberikan aparatur pajak di KPP

Pratama Kediri.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji kualitas data

a. Uji validitas

Menurut Arikunto (2010:168)
“Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrumen”. Alat
ukur dapat dikatakan valid jika
benar-benar sesuai dan menjawab
secara cermat tentang variabel yang
akan diukur.

Perhitungan uji validitas ini
menggunakan bantuan  Statiscal
Package for the Social Science
(SPSS)versi 23 dan Microsoft
Office Excel. Setelah
rhitungdiperoleh, kemudian
dibandingkan dengan rtabel.Jika
rhitung>rtabel maka item tersebut
dinyatakan  valid, dan jika
rhitung<rtabelmaka item tersebut
dinyatakan tidak valid.Nilai
rabel0,197 didapat dari jumlah

sampel (N-2) atau 100-2= 98,

membagikan suatu angket tingkat signifikansi 5% maka
didapat rtabel0,197.

b. Uji reliabilitas

pernyataan  kepada Wajib Pajak
tentang kepuasan penggunaan sistem
pembayaran pajak secara online serta Menurut Sugiyono
(2016:348) “Reliabilitas instrumen

yaitu suatu instrumen yang bila

bagaiamana tingkat kepuasan Wajib
Pajak mengenai pelayanan yang
digunakan beberapa kali untuk
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mengukur Ob_lek yang Sama, maka Pemyvataan r hitung 1 tabel Eeterangan
Spml 0,447 0,157 Valid

akan menghasilkan data yang Spm2 0538 | 0.197 Valid
Spm3 0,479 0197 Valid

sama”.Jika suatu instrumen dipakai Spmd 0518 | 0197 Valid
i ; Spm5 0,563 0,197 Valid

dua kali untuk mengukur gejala Somé o5aE | 0157 i
- Spm7 0.603 0197 Valid

yang Sama dan haSII Spm8& 0,528 0197 Valid
pengukurannya yang diperoleh Spms 0538 | 0.157 Valid
Spm10 0,587 0,197 Valid

konsisten, maka instrumen itu Spmil 0445 | 0.197 Valid
Spm12 0,572 0,197 Valid

reliabel.Perhitungan uji reliabilitas - ;
Sumber : Data diolah, 2018

Dari hasil analisis data di atas,

ini menggunakan bantuan Statiscal

Package for the Social Science
(SPSS)versi 23 dan Microsoft menunjukkan bahwa bila koefisien

Office  Excel.Reliabilitas  suatu korelasi sama dengan riabel (0,197)

konstruk variabel dikatakan atau lebih maka butir instrumen

realiabel  jika memiliki nilai dinyatakan valid. Oleh karena itu
Cronbanch’s Alpha> 0,60.
2. Uji Hipotesis

a. Uji t-statistik

data variabel sistem pelayanan pajak
modern di atas dinyatakan valid

sebab rhitung> rtabel.

.. . . Tabel 2
Uji  t-statistik  digunakan e .

J g Hasil Uji Validitas Butir Instrumen
untuk mengetahui ada tidaknya untuk Kepatuhan Wajib Pajak.
pengaruh  variabel  independen _

Pemyataan 1 hitung rtabel Keterangan
secara individual terhadap variabel Keps R Vard
Kwpld 0423 0.197 Valid
dependen.Pada  penelitian  ini Rl pees | o b
Kwpl6 0,680 0,197 Vahd
menggunakan regresi liner Kepl? 0688 | 0197 Vand
Ewplg 0638 0,197 WValid
sederhana, menurut  Sugiyono Kp1? o798 | 017 Vahd
Ewp20 0681 0,197 Walid
(20 1 626 1 ) “Regresi linier Kwpll 0336 0.197 Vakid
Kwp22 0,726 0,197 Vahd
sederhana didasarkan pada Krp23 os63 | 0.157 Valid
Ewpld 0,713 0.197 Valid
hubungan  fungsional ataupun I S Vakd
kausal satu variabel independen dan Sumber : Data diolah, 2018
satu variabel dependen”. Dari hasil analisis data di atas,
Tabel 1 menunjukkan bahwa bila koefisien

Hasil Uji Validitas Butir
Instrumen untuk Sistem
Pelayanan Pajak Modern atau lebih maka butir instrumen

korelasi sama dengan rtabel (0.197)

dinyatakan valid. Oleh karena itu

Ratna Wijaya | 14.1.02.01.0109 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi - Akuntansi 18]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

data variabel kepatuhan wajib pajak variabel penelitian ini reliabel karena
di atas dinyatakan valid sebab 0,755>0,60.
Ihitung> Itabel. I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Berikut adalah tabel hasil uji A. Analisis Data
reliabilitas dengan menggunakan 1. Hasil Analisis Data
program SPSS V.23. Berdasarkan uraian pada
Tabel 3 data deskripsi dapat diketahui

Haalpl;:;;ﬂ;b;!}:i ul\;:gijlérsr:stem jumlah data yang diteliti sebanyak

100 sampel, dalam statistik
Reliability Statistics

Cronbachs deskriptif terdapat nilai minimum

Alpha M of ltems

— > dan nilai maksimum, nilai mean,

serta  tingkat enyimpangan
Sumber : Data diolah, 2018 Ing penyimpang

Dari  tabel diatas  dapat penyebaran (standar deviasi) dari

variabel-variabel an diteliti.
diketahui bahwa hasil ji reliabilitas, yang

- Tabel berikut ini  merupakan
nilai  Cronbanch’s Alpha yang

analisis statistik deskriptif dari
dihasilkan untuk variabel Sistem P

variabel penelitian yang meliputi
Pelayanan Pajak Modern P yang P

sistem pelayanan pajak modern
adalah0,740. Berarti menunjukkan pelay b

terhadap kepatuhan wajib pajak di
KPP Pratama Kediri.

bahwa konstruk variabel penelitian
ini reliabel karena 0,740>0,60.

Tabel 4 Tabel 5
Lo (A0E Hasil Statistik Deskriptif
Hasil Uji Reliabilitas untuk
KepatUhan Waj ib PaJ ak ' Descriptive Statistics
M Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Reliability Statistics Sistemn Pelayanan Pajak 100 43.00 000l 526000 245993

n Modern
Cronbachs Kepaiuhan Wajib Pajak i 47100 65,0658 1000 483541
Alpha M of ltems
Valid M (listwise) 100

755 13

Sumber data: Data primer yang
diolah, 2018
2. Hasil Uji Hipotesis

Sumber: Data diolah, 2018
Dari  tabel diatas dapat
diketahui bahwa hasil uji reliabilitas,

I ) Uji hipotesis dalam
nilai  Cronbanch’s Alpha yang

enelitian ini dilakukan dengan
dihasilkan untuk Kepatuhan Wajib P 9
Pajak adalah  0,755.  Berarti

menunjukkan ~ bahwa  konstruk

analisis linier sederhana.Analisis
regresi linier sederhana digunakan
untuk menguji hipotesis sistem

Ratna Wijaya | 14.1.02.01.0109 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi - Akuntansi 11911



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

pelayanan pajak modern terhadap
kepatuhan wajib pajak.Regresi
linier sederhana didasarkan pada
hubungan  fungsional ataupun
kausal satu variabel independen
dan satu variabel dependen. Hasil
uji regresi linier sederhana untuk
Pengaruh Sistem Pelayanan Pajak
Modern  terhadap  Kepatuhan
Wajib Pajak yang telah diolah
menggunakan SPSS versi 23
sebagai berikut:

Tabel 6
Output Bagian Pertama (Variabel
Entered/Removed)
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Sistem
Felayanan Pajak| .|Enter
Modern?®

a.All requestedvariables entered.

b.Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak

Sumber : Data yangdiolah, 2018

Tabel 7
Output Bagian Kedua (Model

Summary)
Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Wa

P

3253 106 096 4 59067

a. Predictors: (Constant), Sistem Pelayanan Pajak Modern

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data yang diolah,2018

Tabel 8
Output Bagian Ketiga (Anova)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
*Regression 243726 1 243726 11.565 0013
Residual 2065274 93 21.074

Total 2309.000 a9

a. Predictors: (Constant), Sistem Pelayanan Pajak Modern

Sumber : Data yang diolah, 2018
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Tabel 9

Output Bagian Keempat (Coefficients)

Coefficients?

Model

Unstandardized |Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

B Sid. Error Beta t Sig. | Tolerance

VIF

1 (Constant)

Sistem
Pelayanan
Pajak
Modern

32315 7.009 4611 .000)

1.000
452 133 325 3401 001

1.000

a. Dependent
Wajib Pajak

Sumber

ariable: Kepatuhan

: Data yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas maka

persamaan regesi dan hasil uji t

adalah sebagai berikut:

1.

Persamaan Regresi
Berdasarkan tabel di atas

dapat dilihat bahwa nilai
konstanta sebesar 32,315 dan
koefisien regresi sistem pelayanan
pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak sebesar 0,452. Dari hasil
tersebut dapat dibuat persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=atbX

Keterangan :

Y= Variabel Respon atau
Variabel Akibat (Dependen)
X=Variabel Predictor atau
Variabel Sebab (Independen)

a= Konstanta

b= Koefisien Regresi
(Kemiringan), besaran Respon
yang ditimbulkan oleh Predictor
Kepatuhan wajib pajak = 32,315
+ 0,452 sistem pelayanan pajak

modern

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan persamaan yang
telah dibuat, dapat diketahui bahwa
jika variabel sistem pelayanan
pajak modern dianggap konstan,
maka nilai kepatuhan wajib pajak
sebesar  32,315.Bila  koefisien
regresi yang bernilai positif tersebut
juga menunjukkan bahwa variabel
sistem pelayanan pajak modern
berpengaruh  positif ~ terhadap
variabel kepatuhan wajib pajak.

. Uji Signifikansi dengan Uji t

Berdasarkan tabel di atas,
dapat dilihat bahwa nilai thitung
sebesar 3,401.Jika dibandingkan
dengan nilai ttabel pada tingkat
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,984,
maka nilai  thitung> ttabel
(3,401>1,984).Nilai signifikansi
sebesar 0,001 pada tabel di atas
menunjukkan  bahwa pengaruh
sistem pelayanan pajak modern
terhadap kepatuhan wajib pajak
signifikan. Hal ini disebabkan
karena nilai sig 0,001 lebih kecil
dari nilai o = 5%.

Berdasarkan uji hipotesis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa variabel
sistem pelayanan pajak modern
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

E. Pembahasan

Variabel sistem pelayanan pajak
modern  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.Hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien regresi yang bernilai positif
yaitu 0,452 dan nilai thitung> nilai
ttabel (3,401>1.984) pada tingkat
signifikansi  5%. Selain itu, nilai
signifikansi sistem pelayanan pajak
modern terhadap kepatuhan wajib
pajak<nilai signifikansi a=5%
(0,001<0,05) yang menunjukkan
bahwa variabel sistem pelayanan pajak
modern  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai
koefisien sederhana r? yang diperoleh
sebesar 0,106 yang berarti bahwa
kepatuhan ~ wajib  pajak  yang
dipengaruhi oleh variabel sistem
pelayanan pajak modern sebesar
10,6% dan 89,4% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Dengan terobosan teknologi
yang semakin canggih, Direktorat
Jenderal Pajak menciptakan aplikasi
pembayaran pajak secara Onlineuntuk
memudahkan para Wajib Pajak dalam
melakukan pembayaran atas
kewajibannya. Sistem pembayaran

pajak modern dalam penelitian ini
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meliputi e-Regestration, e-Billing, e-
Banking, dan e-Filing.

e-Regestration merupakan
sistem atau aplikasi yang diciptakan
oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk
memudahkan Wajib Pajak dalam
pembuatan NPWP, e-Billing
merupakan sistem atau aplikasi pajak
modern yang digunakan  untuk
mendapatkan Kode Billing, e-Banking
merupakan sistem pembayaran pajak
melalui bank dan sebelum membayar
pajak melalui e-Banking maka Wajib
Pajak harus mempunyai Kode Billing
terlebih dahulu, sedangkan e-Filling
merupakan sistem penyampaian SPT
Tahunan secara Online.

Dengan  terciptanya  sistem
pembayaran pajak secara Onling,
diharapkan Wajib Pajak mampu
melakukan pembayaran pajak secara
tepat waktu, karena dengan adanya
Sistem Pelayanan Pajak Modern
Wajib  Pajak cukup  mengakses
aplikasi-aplikasi pembayaran pajak
yang sudah ada sesuai dengan
kebutuhan Wajib Pajak dan tidak perlu
datang langsung ke KPP terdekat
untuk menyampaikan atau membayar
kewajibannya. Sistem pembayaran
pajak secara Onlineini juga dapat
diakses selama 24 jam dan pada hari
libur juga tetap bisa diakses. Dengan

dipermudahkannya proses pembayaran
pajak secara Online maka Direktorat
Jenderal Pajak berharap Wajib Pajak
mampu meningkatkan kesadaran atas
kewajibannya dan mampu membayar

kewajibannya secara tepat waktu.

V. PENUTUP
A. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel antara
Sistem Pelayanan Pajak Modern
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di
KPP Pratama Kediri tahun 2015-2017.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka simpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Sistem Pelayanan Pajak Modern
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di
KPP Pratama Kediri Tahun 2015-
2017.Hal ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi yang bernilai positif
yaitu 0,452 dan nilai thitung > nilai ttabel
(3,401>1,984) pada tingkat
signifikansi  5%. Selain itu, nilai
signifikansi sistem pelayanan pajak
modern terhadap kepatuhan wajib
pajak<nilai signifikansi a=5%
(0,001<0,05) yang menunjukkan
bahwa variabel sistem pelayanan pajak
modern  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
simpulan, maka saran-saran Yyang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagi KPP Pratama Kediri

a. Pengetahuan perpajakan
mengenai penyampaian pajak
secara online yang berlaku di
masih

Indonesia tergolong

rendah. Hal ini dikarenakan

perpajakannya misalnya
dengan mobil pajak keliling.
2. Bagi Wajib Pajak
Bagi wajib pajak disarankan
lebih aktif dalam menyampaikan
kewajibannya dan aktif mengikuti
perkembangan-perkembangan
informasi  mengenai  program-
program pembaruan pembayaran

pajak secara online.

masyarakat masih  belum 3. Bagi Peneliti Selanjutnya

paham cara penyampaian Bagi peneliti selanjutnya
perpajakan  tersebut.  Oleh dapat menggunakan variabel
karena itu, disarankan kepada lainnya sehingga untuk
pihak KPP Pratama Kediri selanjutnya  dapat  ditemukan

untuk menambah intensitas
sosialisasi kepada masyarakat.
b. Penyuluhan pajak oleh KPP
Pratama Kediri masih perlu
ditingkatkan. Penyuluhan
tersebut sebaiknya difokuskan
pada pemahaman mengenai

hal-hal mendasar seperti hak

variabel baru yang akan
mempengaruhi tingkat kepatuhan
wajib pajak. Selain itu, disarankan
observasi

untuk melakukan

penelitian yang lebih banyak
sehingga data yang dihasilkan
akan lebih

memungkinkan untuk dilakukan

akurat dan

dan kewajiban wajib pajak. generalisasi.
c. Tingkat kesadaran wajib pajak V. DAFTAR PUSTAKA
dalam membayar pajak dan Arikunto,S. 2010. Prosedur

Penelitian Suatu Pendekatan

melaporkan - SPT  tergolong Praktik. Ed Revisi VI. Jakarta:
masih rendah. Pihak KPP Penerbit PT. Rineka Cipta.

Pratama  Kediri  disarankan Djefris, D. 2008. Tax Pyer’s Rights:
secara konsisten untuk Apa Yang Perlu Kita Ketahui

melakukan upaya-upaya untuk

mendekatkan pelayanan

Tentang Hak-Hak Wajib Pajak.
Bandung: Penerbit Alfabeta.

Ghozali, 1. 2011. Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program
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